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ABSTRAK

Devica Dwi Firmandaru: Perbandingan Metode Penilaian Persediaan FIFO dan Average untuk
Menentukan Beban Pokok Penjualan dan Pengaruhnya Terhadap Laba Kotor Perusahaan Di TB. Barokah
Jaya, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penentuan metode penelitian yang paling tepat, karena nilai
persediaan akan mempengaruhi beban pokok penjualan, sedangkan beban pokok penjualan merupakan
unsur oleh pengurang terhadap laba perusahaan.

Untuk menilai persediaan, terdapat beberapa macam metode penilaian persediaan yang sering
digunakan oleh perusahaan, yaitu: Metode FIFO (First-In First-Out), Metode LIFO (Last-In first-Out),
Metode Harga Pokok Rata-Rata (Average Cost).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian expost facto yaitu tipe penelitian
terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Dalam penelitian ini,
penulis melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Tempat yang digunakan adalah TB. Barokah
Jaya. Penelitian dilakukan dengan meneliti kartu  persediaan pada bulan Januari sampai bulan Desember
2015.

Hasil penelitian menunjukkan dari analisa perbandingan perhitungan harga pokok persediaan
diperoleh perbedaan tingkat laba kotor yang diperoleh. Dengan menggunakan metode FIFO laba kotor
yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan metode average.

Implikasi dari penelitian ini adalah menggunakan metode FIFO, Karena dengan metode FIFO
beban pokok penjualannya lebih rendah bila dibandingkan dengan metode average. Dengan beban pokok
penjualan yang lebih rendah, TB Barokah Jaya dapat meningkatkan laba kotor yang diperolehnya.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Devica Dwi Firmandaru|12.1.01.04.0032
FKIP-Pendidikan Ekonomi

simki.unpkediri.ac.id
|| 5||

PERBANDINGAN METODE PENILAIAN PERSEDIAAN FIFO DAN

AVERAGE UNTUK MENENTUKAN BEBAN POKOK PENJUALAN DAN

PENGARUHNYA TERHADAP LABA KOTOR PERUSAHAAN DI TB

BAROKAH JAYA

Devica Dwi Firmandaru
12.1.01.04.0032

FKIP-Pendidikan Ekonomi
Devica@ymail.com

Dr. M.Anas, S.E, M.M, M.Si dan Drs. Zainal Arifin, M.M
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Devica Dwi Firmandaru: Perbandingan Metode Penilaian Persediaan FIFO dan Average untuk
Menentukan Beban Pokok Penjualan dan Pengaruhnya Terhadap Laba Kotor Perusahaan Di TB. Barokah
Jaya, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penentuan metode penelitian yang paling tepat, karena nilai
persediaan akan mempengaruhi beban pokok penjualan, sedangkan beban pokok penjualan merupakan
unsur oleh pengurang terhadap laba perusahaan.

Untuk menilai persediaan, terdapat beberapa macam metode penilaian persediaan yang sering
digunakan oleh perusahaan, yaitu: Metode FIFO (First-In First-Out), Metode LIFO (Last-In first-Out),
Metode Harga Pokok Rata-Rata (Average Cost).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian expost facto yaitu tipe penelitian
terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Dalam penelitian ini,
penulis melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Tempat yang digunakan adalah TB. Barokah
Jaya. Penelitian dilakukan dengan meneliti kartu  persediaan pada bulan Januari sampai bulan Desember
2015.

Hasil penelitian menunjukkan dari analisa perbandingan perhitungan harga pokok persediaan
diperoleh perbedaan tingkat laba kotor yang diperoleh. Dengan menggunakan metode FIFO laba kotor
yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan metode average.

Implikasi dari penelitian ini adalah menggunakan metode FIFO, Karena dengan metode FIFO
beban pokok penjualannya lebih rendah bila dibandingkan dengan metode average. Dengan beban pokok
penjualan yang lebih rendah, TB Barokah Jaya dapat meningkatkan laba kotor yang diperolehnya.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Devica Dwi Firmandaru|12.1.01.04.0032
FKIP-Pendidikan Ekonomi

simki.unpkediri.ac.id
|| 5||

PERBANDINGAN METODE PENILAIAN PERSEDIAAN FIFO DAN

AVERAGE UNTUK MENENTUKAN BEBAN POKOK PENJUALAN DAN

PENGARUHNYA TERHADAP LABA KOTOR PERUSAHAAN DI TB

BAROKAH JAYA

Devica Dwi Firmandaru
12.1.01.04.0032

FKIP-Pendidikan Ekonomi
Devica@ymail.com

Dr. M.Anas, S.E, M.M, M.Si dan Drs. Zainal Arifin, M.M
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Devica Dwi Firmandaru: Perbandingan Metode Penilaian Persediaan FIFO dan Average untuk
Menentukan Beban Pokok Penjualan dan Pengaruhnya Terhadap Laba Kotor Perusahaan Di TB. Barokah
Jaya, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penentuan metode penelitian yang paling tepat, karena nilai
persediaan akan mempengaruhi beban pokok penjualan, sedangkan beban pokok penjualan merupakan
unsur oleh pengurang terhadap laba perusahaan.

Untuk menilai persediaan, terdapat beberapa macam metode penilaian persediaan yang sering
digunakan oleh perusahaan, yaitu: Metode FIFO (First-In First-Out), Metode LIFO (Last-In first-Out),
Metode Harga Pokok Rata-Rata (Average Cost).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian expost facto yaitu tipe penelitian
terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Dalam penelitian ini,
penulis melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Tempat yang digunakan adalah TB. Barokah
Jaya. Penelitian dilakukan dengan meneliti kartu  persediaan pada bulan Januari sampai bulan Desember
2015.

Hasil penelitian menunjukkan dari analisa perbandingan perhitungan harga pokok persediaan
diperoleh perbedaan tingkat laba kotor yang diperoleh. Dengan menggunakan metode FIFO laba kotor
yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan metode average.

Implikasi dari penelitian ini adalah menggunakan metode FIFO, Karena dengan metode FIFO
beban pokok penjualannya lebih rendah bila dibandingkan dengan metode average. Dengan beban pokok
penjualan yang lebih rendah, TB Barokah Jaya dapat meningkatkan laba kotor yang diperolehnya.



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Devica Dwi Firmandaru|12.1.01.04.0032
FKIP-Pendidikan Ekonomi

simki.unpkediri.ac.id
|| 2||

Kata Kunci: FIFO (First-In, First-Out), average cost , beban pokok penjualan, laba kotor.

I. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia usaha yang

bertambah pesat seiring dengan

perkembangan teknologi akan

membawa pengaruh yang besar

terhadap perkembangan ekonomi

Indonesia. Perubahan yang terjadi saat

ini selalu terjadi secara cepat dan sulit

untuk diperkirakan, perusahaan harus

mampu untuk selalu mengikuti segala

perubahan yang terjadi, agar mampu

untuk mempertahankan kelangsungan

hidup usahanya. Apabila perusahaan

tidak mampu untuk mengikuti

perubahan yang terjadi, dapat dipastikan

perusahaan akan terpaksa gulung tikar

akibat dari ketidakmampuan perusahaan

lain yang bergerak dalam bidang usaha

yang sama. Pada umumnya perusahaan-

perusahaan lebih dituntut untuk dapat

bertahan dan senantiasa melakukan

berbagai upaya untuk terus

mengembangkan usahanya.

Berdasarkan pada kegiatan

utama yang dijalankan, perusahaan

dapat digolongkan menjadi: perusahaan

jasa, perusahaan dagang dan perusahaan

manufaktur. Suatu perusahaan harus

memiliki jumlah persediaan yang cukup

untuk memenuhi permintaan pelanggan

dan kebutuhan operasinya. Namun pada

saat yang sama, kelebihan jumlah

persediaan dapat mengurangi hutang

akibat mengendapnya dana dalam

persediaan. Kelebihan persediaan juga

dapat meningkatkan beban asuransi,

pajak kekayaan, biaya penyimpanan dan

beban lainnya yang berkaitan.

Selanjutnya beban-beban tersebut akan

mengurangi dana yang dapat digunakan

untuk hal-hal lainnya seperti

memperbaiki operasi. Pada akhirnya,

kelebihan persediaan juga akan

meningkatkan resiko kerugian karena

menurunnya harga atau keusangan

persediaan tersebut.

Suatu perusahaan perlu

menentukan metode penilaian

persediaan yang paling tepat, karena

nilai persediaan akan mempengaruhi

beban pokok penjualan, sedangkan

beban pokok penjualan merupakan

unsur oleh pengurang terhadap laba

perusahaan. Untuk menilai persediaan,

terdapat beberapa macam metode

penilaian persediaan yang sering

digunakan oleh perusahaan, yaitu:

Metode FIFO (First-In First-Out),

Metode LIFO (Last-In first-Out),

Metode Harga Pokok Rata-Rata

(Average Cost).
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Pada perusahaan dagang

memperlihatkan pola yang berbeda

dengan perusahaan manufaktur

khususnya, peningkatan persediaan

barang dagangan yang mencerminkan

peningkatan penjualan. Pola ini

konsisten dengan permintaan yang lebih

kecil, yang akan diikuti dengan

penurunan harga persediaan untuk

menggunakan persediaan yang

berlebihan dan menghasilkan margin

laba yang lebih rendah.

Pada umumnya perusahaan

didirikan untuk memperoleh suatu laba

yang optimum, karena laba merupakan

penunjang kelangsungan hidup

perusahaan. Selain itu, laba merupakan

salah satu ukuran kemampuan

perusahaan dalam melakukan kegiatan

operasional usahanya. Laba yang

diperoleh suatu perusahaan merupakan

suatu jumlah positif dari selisih

pendapatan dan beban, yang ditetapkan

perusahaan secara periodik, umumnya

satu tahun dalam bentuk laporan laba

rugi walaupun dalam laporan laba rugi

pada dasarnya mencantumkan

pendapatan perusahaan dari  sumber-

sumber lainnya, misalnya bunga dan

royalty.

Agar perusahaan dapat

memperoleh laba yang diinginkannya,

maka harus memperhatikan penetapan

harga jual produk. Harga jual produk

harus dilakukan dengan secermat

mungkin dan ditetapkan pada harga

yang kompetitif, karena tingginya

tingkat persaingan perusahaan. Harga

jual suatu produk ditentukan oleh harga

pokok barang yang tersedia untuk dijual

ditambah dengan target laba yang

ditetapkan perusahaan. Harga pokok

barang terdiri dari biaya-biaya yang

terkait dengan pengadaan barang, mulai

dari pembelian sampai dengan barang

dijual.

Dalam mencapai laba

perusahaan selain memperhatikan

penetapan harga jual, perusahaan juga

perlu memperhatikan metode penilaian

persediaan karena secara tidak langsung

akan berpengaruh terhadap laba

perusahaan. Untuk itu persediaan atas

barang dagangan harus diadakan

penilaian untuk mengetahui nilai barang

dagangan yang terjual. Dengan

demikian, laba perusahaan dipengaruhi

oleh penerapan metode penilaian

persediaan.

Demikian pula pada TB Barokah

Jaya, yaitu sebuah perusahaan dagang

yang bergerak dalam bidang penjualan

bahan-bahan bangunan. Perusahaan

yang kegiatannya membeli barang jadi

dan menjualnya kembali tanpa

melakukan pengolahan lagi atau tanpa
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yang optimum, karena laba merupakan

penunjang kelangsungan hidup

perusahaan. Selain itu, laba merupakan

salah satu ukuran kemampuan

perusahaan dalam melakukan kegiatan

operasional usahanya. Laba yang

diperoleh suatu perusahaan merupakan

suatu jumlah positif dari selisih

pendapatan dan beban, yang ditetapkan

perusahaan secara periodik, umumnya

satu tahun dalam bentuk laporan laba

rugi walaupun dalam laporan laba rugi

pada dasarnya mencantumkan

pendapatan perusahaan dari  sumber-

sumber lainnya, misalnya bunga dan

royalty.

Agar perusahaan dapat

memperoleh laba yang diinginkannya,

maka harus memperhatikan penetapan

harga jual produk. Harga jual produk

harus dilakukan dengan secermat

mungkin dan ditetapkan pada harga

yang kompetitif, karena tingginya

tingkat persaingan perusahaan. Harga

jual suatu produk ditentukan oleh harga

pokok barang yang tersedia untuk dijual

ditambah dengan target laba yang

ditetapkan perusahaan. Harga pokok

barang terdiri dari biaya-biaya yang

terkait dengan pengadaan barang, mulai

dari pembelian sampai dengan barang

dijual.

Dalam mencapai laba

perusahaan selain memperhatikan

penetapan harga jual, perusahaan juga

perlu memperhatikan metode penilaian

persediaan karena secara tidak langsung

akan berpengaruh terhadap laba

perusahaan. Untuk itu persediaan atas

barang dagangan harus diadakan

penilaian untuk mengetahui nilai barang

dagangan yang terjual. Dengan

demikian, laba perusahaan dipengaruhi

oleh penerapan metode penilaian

persediaan.

Demikian pula pada TB Barokah

Jaya, yaitu sebuah perusahaan dagang

yang bergerak dalam bidang penjualan

bahan-bahan bangunan. Perusahaan

yang kegiatannya membeli barang jadi

dan menjualnya kembali tanpa

melakukan pengolahan lagi atau tanpa
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mengadakan perubahan bentuk barang

tersebut dan mempunyai tujuan yang

sama dengan perusahaan lainnya yaitu

untuk memperoleh laba yang optimal.

Laba perusahaan secara tidak langsung

dipengaruhi oleh penentuan metode

penilaian persediaan, maka perusahaan

menggunakan salah satu dari metode

tersebut yaitu metode rata-rata.

Penilaian terhadap persediaan

akan mempengaruhi besarnya harga

pokok penjualan, yang nantinya akan

berpengaruh terhadap laba yang akan

diperoleh TB Barokah Jaya. Dengan

menggunakan metode rata-rata beban

pokok penjualan di TB Barokah Jaya

dinilai lebih tinggi. Oleh karena itu

untuk dapat meningkatkan laba yang

akan diperoleh, salah satu alternatifnya

adalah dengan memilih metode

penilaian FIFO. Dengan penilaian

persediaan yang menghasilkan beban

pokok penjualan lebih rendah, TB

Barokah Jaya dapat meningkatkan

labanya.

Dari pembahasan di atas, penulis

merasa tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul:

“Perbandingan Metode Penilaian

Persediaan FIFO dan Average untuk

Menentukan Beban Pokok Penjualan

dan Pengaruhnya Terhadap Laba Kotor

Perusahaan di TB Barokah Jaya”.

II. METODE

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan deskriptif

kuantitatif, yaitu upaya untuk

memecahkan masalah penelitian

dengan cara mendeskripsikan data

dan mengolah data akuntansi yang

berupa angka-angka. Kemudian

dilakukan analisis dengan

menggunakan rumus-rumus akuntasi

yang berlaku.

Menurut Sugiyono (2008 : 13),
“Pendekatan kuantitatif adalah
metode penelitian yang
berlandaskan pada positif
positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik
pengumpulan data pada
umumnya dilakukan dengan
secara modern, pengumpulan
data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan” .

Sedangkan menurut
Indriantoro (2009 :12),
“penelitian kuantitatif
menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian
dengan angka dan melakukan
analisis data dengan rosedur
statistik. Penelitian dengan
pendekatan deduktif yang
bertujuan untuk menguji
hipotesis merupakan contoh
tipe penelitian yang
menggunakan paradigma
kuantitatif” .
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Dari pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa pendekatan

kuantitatif adalah suatu proses

pemecahan masalah yang dilakukan

dengan cara menganalisa data yang

berbentuk angka-angka karena

hasilnya mendekati suatu perkiraan

yang tepat atau karena

pemecahannya dapat dibuktikan

dengan angka-angka dalam

perhitungan. Dengan pendekatan ini

akan diperoleh secara nyata

ditunjukan dengan angka dan

kebenarannya dapat dipertanggung

jawabkan.

B. Metode / Jenis Penelitian

Untuk melaksanakan

penelitian secara ilmiah, sehingga

diperoleh data yang sesuai dengan

yang dikehendaki guna memperoleh

penyelesaian dan kesimpulan yang

dapat dipertanggung jawabkan, maka

perlu digunakan metode atau cara

yang tepat.

Menurut Arikunto (2006:

150) metode penelitian adalah “cara

yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitian”.

Berdasarkan judul diatas,

maka metode yang digunakan dalam

penelitian adalah expost facto.

Menurut Sukardi (2007: 165)

“penelitian expost facto merupakan

penelitian di mana variabel-variabel

bebas telah terjadi ketika penelitian

mulai dengan pengamatan variabel

terikat dalam suatu penelitian”.

Sementara menurut

Indriantoro (2009: 27) yang

dimaksud dengan penelitian expost

facto adalah “tipe penelitian terhadap

data yang dikumpulkan setelah

terjadinya suatu fakta atau peristiwa.

Peneliti dapat mengidentifikasi fakta

atau peristiwa tersebut sebagai

variabel yang dipengaruhi yang

melakukan penyelidikan terhadap

variabel-variabel yang

mempengaruhi”.

Penelitian ini menggunakan

expost facto karena data yang

diperoleh adalah data kejadian masa

lampau, yaitu laporan persediaan

barang dagang yang dilihat dari

laporan pembelian dan penjualan di

TB Barokah Jaya tahun 2015 (bulan

Januari – bulan Desember).

C. Teknik Analisis Data

Analisa data secara kuantitatif

dari analisa data-data keuangan dan

secara kualitatif dari data yang

diteliti berupa angka kemudian

memberikan penjelasan, sehingga

memberikan kesimpulan tertentu

pada akhirnya dapat memberikan

penilaian terhadap masalah yang

menjadi focus dari penjelasan ini.
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Untuk menghitung beban

pokok persediaan yang siap jual

selama setiap periode, barang-barang

atau persediaan besar kemungkinan

barang dagang tersebut akan dibeli

dengan beberapa harga pembelian

yang  berbeda. Jika persediaan akan

dinilai pada biaya perolehan dan

beberapa pembelian telah dilakukan

dengan biaya per unit yang berbeda,

maka akan muncul pertanyaan, harga

mana yang harus digunakan untuk

dibebankan pada barang persediaan

yang akan dijual. Berikut ini adalah

metode perhitungan harga pokok

persediaan dengan menggunakan

kartu persediaan yang berisi

transaksi pembelian dan penjualan

serta unit barang pada suatu periode.

Adapun metode-metode yang akan

dipakai untuk menganalisa timbulnya

permasalahan serta untuk pemecahan

masalah obyek penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Metode FIFO dengan sistem

pencatatan persediaan perpetual

Metode FIFO dalam

menentukan harga pokok yang

digunakan adalah asumsi arus

biaya yang pertama masuk atau

diperoleh, yang pertama dijual.

Sistem pencatatan persediaan

perpetual FIFO berarti setiap

pembelian dan penjualan barang

dagang harus dicatat dalam kartu

persediaan selain dalam buku

harian pembelian dan buku harian

penjualan. Untuk menghitung

harga pokok persediaan dengan

menggunakan pencatatan

persediaan .

2. Metode biaya rata-rata bergerak

Sistem pencatataan

persediaan perpetual average

berarti harga pokok atau biaya per

unit dari masing-masing barang

dagang dihitung setiap adanya

pembelian yang dilakukan oleh

perusahaan. Harga pokok per unit
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gresik sebesar Rp 8.262.700,  Pipa

Supralon Aw ¾ sebesar  Rp

3.073.300 , Cat Altex  5 Kg

sebesar Rp 2.112.500,  Asbes

Harflex 240 x 80 sebesar Rp

7.338.800.

2. Metode Average

Dari tabel diatas diketahui

bahwa dengan metode average

besarnya persediaan akhir lebih

rendah dan beban pokok

penjualan lebih tinggi dari pada

besarnya persediaan akhir dan

beban pokok penjualan dengan

metode FIFO. Dari perolehan

persediaan akhir dan beban pokok

penjualan tersebut dapat diketahui

besarnya laba kotor, yaitu semen

gresik sebesar Rp 8.258.258,  Pipa

Supralon Aw ¾ sebesar Rp

3.070.06 , Cat Altex 5 Kg sebesar

Rp  2.107.838,  Asbes Harflex

240 x 80 sebesar Rp 7.333.760.

B. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang

berjudul Perbandingan Metode

Penilaian Persediaan FIFO dan

Average untuk Menentukan

Beban Pokok Penjualan dan

Pengaruhnya Terhadap Laba

Kotor Perusahaan di TB Barokah

Jaya tahun 2015. Berdasarkan

analisis data yang telah dibahas

pada BAB IV dapat ditarik

beberapa kesimpulan diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Penilaian persediaan barang

dagang menggunakan metode

FIFO akan menghasilan beban

pokok penjualan yang lebih

rendah dibandingkan metode rata-

rata. Dalam metode FIFO

persediaan akhir akan

menunjukkan nilai yang lebih

besar dibandingkan metode rata-

rata. Hal itu karena metode FIFO

mengasumsikan bahwa barang

yang pertama dibeli merupakan

barang yang pertama terjual.

Sehingga harga barang yang ada

di persediaan akhir merupakan

harga terbaru yang dinilai selalu

mengalami kenaikan. Dengan

jumlah persediaan akhir yang

lebih besar akan menghasilkan

beban pokok penjualan yang lebih

rendah. Sehingga laba kotor yang

diperoleh TB Barokah Jaya akan

lebih tinggi.

2. Penilaian persediaan barang

dagang menggunakan metode

rata-rata akan menghasilkan

beban pokok penjualan yang lebih

tinggi dibanding metode FIFO.

Hal itu karena dalam metode rata-

rata, barang yang dipakai untuk

produksi atau dijual akan dibebani
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harga pokok rata-rata. Sehingga

setiap unit barang memiliki harga

yang sama walaupun ada

kenaikan maupun penurunan

harga. Persediaan akhir dengan

metode rata-rata dinilai akan

memiliki jumlah yang lebih

sedikit dibanding  metode FIFO.

Persediaan akhir yang jumlahnya

lebih sedikit, akan menghasilkan

beban pokok penjualan yang lebih

tinggi. Sehingga laba kotor yang

diperoleh TB Barokah Jaya akan

lebih sedikit.

3. Metode FIFO akan

menghasilkan beban pokok

penjualan yang lebih rendah

bila harga barang selalu

mengalami kenaikan. Apabila

harga barang di akhir periode

mengalami penurunan, akan

berpengaruh pada persediaan

akhir yang yang jumlahnya

akan semakin sedikit.

Persediaan akhir  yang sedikit

akan menghasilkan harga

pokok yang lebih tinggi dan

menghasilkan laba kotor yang

lebih rendah. Sehingga apabila

di akhir periode harga barang

mengalami penurunan, dengan

metode FIFO beban pokok

penjualan menghasilkan jumlah

yang lebih tinggi, yang berarti

dengan metode FIFO laba yang

diperoleh TB Barokah jaya

akan lebih sedikit.

4. Metode FIFO tidak dapat

digunakan apabila harga tidak

mengalami perubahan. Apabila

harga barang relatif tetap, hasil

perhitungan menggunakan metode

FIFO akan sama dengan metode

rata-rata.
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